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ABSTRAK 
 

Nama : Ummu Hanifah, NIM: 171320090, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2021 M/1442H. Judul 

Skripsi: ANALISIS SINONIMITAS KATA NAẒARA DALAM AL-

QUR'AN (STUDI KITAB TAFSIR AL-KASYSYAF KARYA 

ZAMAKHSYARI). 

Sinonimitas yaitu dua atau beberapa kata yang memiliki arti serupa atau 

berdekatan. Sinonimitas dalam al-Qur‟an merupakan fenomena yang tidak asing 

di kalangan para ahli bahasa Arab. Namun keberadaannya diperdebatkan, 

sebagian ulama sepakat dengan adanya sinonimitas dalam al-Qur‟an, sebagian 

lain menolaknya. Oleh karena itu persoalan sinonimitas yang telah dirumuskan 

oleh para ahli bahasa mendapat perhatian khusus oleh para ahli tafsir. Banyak 

ahli tafsir yang mencoba mengkritisi kembali persoalan sinonimitas ini tidak 

hanya dari perspektif bahasa namun juga teologi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah: 1). Apa makna kata naẓara dalam al-Qur‟an? 2). Apa sinonim 

dari kata naẓara dalam al-Qur‟an? 3). Bagaimana Zamakhsyari menafsirkan 

kata naẓara, baṣara, dan ra’a dalam al-Qur‟an?  

Adapaun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Untuk 

menjabarkan makna yang terkandung pada kata naẓara dalam perspektif al-

Qur‟an. 2). Untuk mengetahui sinonim dari kata naẓara dalam al-Qur‟an. 3). 

Untuk menjelaskan penafsiran Zamakhsyari tentang kata naẓara, ra’a, dan 

baṣara dalam al-Qur‟an. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian pustaka 

(Library Research), ialah kegiatan mengumpulkan informasi dan data dengan 

meneliti buku-buku kepustakaan serta karya-karya ilmiah dalam bentuk lainnya. 

Dan menggunakan sumber primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-

Kasysyaf. 

Makna dasar naẓara adalah melihat. Hasil dari analisis, bahwa kata 

yang memiliki arti sama „melihat‟ yaitu, ra’a baṣara. Kata naẓara banyak 

digunakan untuk melihat kepada banyak objek, seperti Allah, al-Qur‟an, nabi 

Muhammad, manusia, malaikat, iblis, benda alam, makanan dan minuman, 

peristiwa, dan lain-lain. Sedangkan kata ra’a digunakan untuk melihat 

peristiwa, rahmat, dan azab Allah. Kata baṣara lebih banyak digunakan untuk 

menunjukkan indera penglihatan dan juga banyak digunakan untuk menyatakan 

salah satu sifat Allah.  

Dan dalam tafsir al-Kasysyaf dijelaskan bahwa lafaz naẓara yakni 

melihat bentuk atau gambaran dengan mata kepala dan mata hati, ra’a, yakni 

melihat kandungan makna dan pengetahuan yang ada dibalik suatu objek, 

baṣara, yakni melihat objek secara keseluruhan dengan segala sesuatunya yang 

bersifat inderawi. 
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Kata Kunci: Sinonimitas al-Qur’an, Naẓara, Raʼa, dan Baṣara 

ABSTRACT 
 

 Name : Ummu Hanifah, NIM: 171320090, Department of Al-

Qur'an and Tafsir Science, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2021 

AD/1442H. Thesis title: ANALYSIS OF THE SYNONIMITY OF THE 

WORD NAẒARA IN THE QUR'AN (STUDY OF THE TAFSIR AL-

KASYAF BY ZAMAKHSYARI). 
 

 Synonyms are two or more words that have the same or close 

meaning. Synonym in the Qur'an is a familiar phenomenon among Arabic 

linguists. However, its existence is disputed, some scholars agree with the 

existence of synonymy in the Qur'an, others reject it. Therefore, the issue 

of synonymy that has been formulated by linguists gets special attention by 

commentators. Many commentators have tried to re-critique the issue of 

synonymy, not only from the perspective of language but also theology. 

Based on the above background, the formulation of the problem in 

this study are: 1). What does the word nazara mean in the Qur‟an? 2). 

What is the synonym of nazara in the Qu‟ran? 3). How does Zamakhsyari 

interpret the words nazara, basara, and ra'a in the Qur‟an? 

The objectives of this study are as follows 1). To explain the 

meaning contained in the word nazara in the perspective of the Qur‟an. 2). 

To determine the synonym of the word nazara in the Qur‟an. 3) To 

describe Zamakhsyari's interpretation of the words nazara, ra'a, and 

basara in the Qur‟an. 

In this study, the researcher employed the library research method, 

which is the process of gathering information and data by looking through 

library books and scientific works in various formats. Also, the primary 

source used in this research is Tafsir al-Kasysyaf. 

The basic meaning of nazara is to see. The results of the study 

show that the words ra'a and basara have the same meaning as nazara. 

The word nazara is widely used to refer to many objects such as Allah, the 

Qur‟an, the Prophet Muhammad, humans, angels, demons, natural objects, 

food and drink, events, and others. While the word ra'a is used to see the 

events, mercy, and punishment of Allah. The word basara is used more to 

indicate the sense of sight and is also primary used to express one of the 

attributes of Allah. 

And in the Zamakhsyari interpret according to the findings, the 

word naẓara means seeing the shape or image with the eyes of the head 

and the eyes of the heart, ra'a means seeing the content of meaning and 

knowledge behind an object, and baṣara means seeing the object as a 

whole with everything sensory. 
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 ملخص البحثال

بقسم علم القرآن والتفسير، كلية أصول الدين ، 090021171 ، الرقم :أمّ حنيفةالإسم : 
تحليل المرادفات من كلمة نظر في القرآن )دراسة  ه. موضوع الرسالة: 2440م/ 0202والأدب، عام 

 .كتب التفسير الكشف لزمخشري(
المرادفات ىي كلمتان أو أكثر لها نفس المعنى أو المعنى القريب. المرادفات في القرآن ظاىرة مألوفة  

للغويين العرب. ومع ذلك، فإن وجودىا محل خلاف، يتفق بعض العلماء مع وجود المرادفات في القرآن، بين ا
وبعض الآخر يرفضو. لذلك، تحظى مسألة المرادفات التي صاغها اللغويون باىتمام خاص من قبل المعلقين 

 ىوت.إعادة نقد قضية المرادفات، ليس فقط من منظور اللغة ولكن أيضا من منظور اللا
 "نظر"كلمة معنى   (. ما2ىي  البحث افإن صياغة المشكلة في ىذ ،أعلاهالبحث بناء على خلفية و  
 "نظر"، و"بصر"، اري كلمة ش(. كيف يفسر زمخ3في القرآن؟  "نظر"كلمة   من رادفالم(. ما ىو 0في القرآن؟ 

 في القرآن؟ و"رأى"
(. 0في القرآن.  "نظر"كلمة لمعرفة معنى  (. 2على النحو التالي فهي أىداف ىذا البحث وأما  

في  و"رأى" "نظر"، و"بصر"، اري كلمة شزمخالتفسير  لمعرفة( 3في القرآن.  "نظر"كلمة   من رادفالمعرفة لم
 القرآن.

والبيانات  ،مع المعلوماتلجنشاط  يىية و البحث المكتب ا البحث طريقةفي ىذ الكاتبةيستخدم  
ا المصدر الأساسي في ىذ وأماوالمصنفات العلمية في أشكال أخرى.  ،تعن طريق البحث في كتب المكتبا

 "الكشاف"تفسير  البحث ىو كتاب
 "بصر"،  ، والمرادف من ىذه الكلمة ىو كلمة الرؤية "نظر"ىوكلمة   منالمعنى الأساسي و  

ونبينا  ،القرأنو  ،على نطاق واسع للإشارة إلى العديد من الأشياء، مثل الله "نظر"تستخدم كلمة و  و"رأى".
الأحداث، وما إلى ذلك. بينما  و  ،شرابالطعام و ال ،طبيعيةالكائنات ، والشيطانة، والكئلاوالم والناس، ،محمد
أكثر للإشارة إلى حاسة  "بصر"تستخدم كلمة  .الله ذابوع ، والرحمة،تستخدم لرؤية الأحداث "رأى" كلمة

 .حدى صفات اللهالبصر وتستخدم أيضًا على نطاق واسع للتعبير عن إ
ونتائج التحليل أن كلمة نظر أي نظر صيغة أو صورة بعيون الرأس وعيون  و في التفسير الكشاف 

 القلب، رأى أي رأى مضمون المعنى والمعرفة وراء الشيء، بصر أي بصر موضع ككل بجميع الحواش.
 
 

 الكلمة الساسية: المرادفات القرآن، نظر، رأى، وبصر
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1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab dan translitersinya dengan huruf lain : 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es ( dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha ( dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Ż D De د

 Zal Ż  Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad Ḍ  De ( dengan titik ض

dibawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za Ẓ Zet ( dengan titik ظ

dibawah) 

 ʻ ...ʻ ... Koma terbalik di„ ع
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atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri 

dari fokal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau 

diftong. 

 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh : 

Kataba : ت ب     ك   

Su‟ila :  ئ ل  س 

Yaz|habu :  ب ذْ ه   ي 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fathah dan ى ي

ya 

Ai A dan i 

 Fathah dan ى و

wau 

Au A dan u 

 

Contoh : 

Kaifa :  يْف  ك 

Walau : ْل و  و 

Syai‟un :  يْئ  ش 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu : 

 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

ا  Fathah dan ى 

alif 

Ā  A dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ya Ī  I dan garis ى ي

diatas 

 Dammah dan ى و

wau 

Ū  U dan garis 

diatas 
 

4. Ta Marbutah (ة( 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah translitersinya adalah /t/. 

Contoh : 

نّة  و الن اس ن  الْج   minal jinnati wannas : م 

2) Ta marbutah mati 
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Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Cotoh: 

ي ة يْر  الب ر   khoir al-Bariyyah :  خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaa kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu di translitersikan ha (ه( tetapi bila 

disatukan ( washal) maka Ta marbutah tetap ditulis 

(t). 

Contoh : 

As-sunah An-Nabawiyyah : السنة النبوية, akan tetapi 

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyah. 

 

5. Syaddah ( Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran 

dilambangkan dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam teranslitersi ini dilambangkan dengan 

huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yan diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنة النبوية 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال yaitu al. 

Namun dalam transliterisnya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti dengna huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti dengan huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 
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As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنة النبوية 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh : 

Khoir Al-Bariyah : ي ة يْر  الب ر   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf 

qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun 

hanya terletak ditengah dan di akhir kata. Bila dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata 

bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm ,بسم الله الرمن الرحيم

atau bism allāh ar-rahmān ar-rahīm. 


